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ABSTRAK 

(300 kata ) 

 

Nama                :    Hari Maulana 

NIM : 0110220206 

Program Studi  :    Teknik Informatika 

Judul                :    Rancang Bangun Sistem Monitoring dan Kontrol Suhu di 

Aquascape Berbasis Internet Of Things 

 

Aquascaping adalah seni mengatur tanaman secara estetis di dalam air dengan 

berbagai elemen dekoratif seperti batu, pasir, kayu, dan tanaman lainnya, menciptakan 

sebuah tampilan yang mirip dengan taman bawah air. Keindahan Aquascape juga 

ditingkatkan dengan keberadaan berbagai jenis ikan dan hewan air lainnya, 

menjadikannya populer di kalangan penggemar akuarium. Selain sebagai hobi, 

Aquascape juga merupakan peluang bisnis yang menjanjikan, meskipun 

membutuhkan keterampilan khusus untuk menciptakan desain yang menawan. 

Perawatan yang cermat diperlukan untuk menjaga ekosistem di dalam akuarium tetap 

seimbang, termasuk mengatur suhu dan pencahayaan. Selama proses perawatan, 

beberapa kendala sering muncul, seperti masalah kualitas air, suhu yang tidak stabil, 

dan pencahayaan yang tidak mencukupi untuk proses fotosintesis tanaman. Jadi tujuan 

dari penelitian ini untuk merancang sistem monitoring aquascape yang menggunakan 

teknologi Internet of Things (IoT). Sehingga dapat memantau kondisi lingkungan 

dalam akuarium secara real-time dengan melakukan pengukuran suhu air dan 

mengidentifikasi perubahan yang mungkin terjadi dan mengambil tindakan korektif 

secara cepat. Metode yang dilakukan pada penelitian ini akan menerapkan desain 

prototype pada sebuah objek dan melihat data yang keluar melalui platform 

pemantauan.com. Hasil dari pembuatan perangkat IoT ini akan mengatur kondisi kipas 

dan lampu agar sesuai dengan kebutuhan, yang dapat dipantau secara langsung dengan 

melalui platform pemantauan.com. 

 

Kata kunci : , Aquascape, IoT, Pemantauan.com Suhu,  
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ABSTRACT 

 

Name                : Hari maulana 

NIM : 0110220206 

Study Program : Technical Information 

Title                     :   Design and Build Internet Of Things-Based Temperature 

Monitoring and Control System for Aquascaping 

Aquascaping is the art of arranging aquatic plants aesthetically within water, utilizing 

various decorative elements such as rocks, sand, wood, and other plants, to create an 

underwater garden-like appearance. The beauty of Aquascaping is further enhanced 

by the presence of various types of fish and other aquatic animals, making it popular 

among aquarium enthusiasts. Beyond being a hobby, Aquascaping also presents 

promising business opportunities, although it requires specific skills to create 

captivating designs. Careful maintenance is crucial to keep the ecosystem inside the 

aquarium balanced, including regulating temperature and lighting. During the 

maintenance process, several challenges often arise, such as water quality issues, 

unstable temperature, and insufficient lighting for plant photosynthesis. Therefore, the 

goal of this research is to design an Aquascape monitoring system using Internet of 

Things (IoT) technology. This system aims to monitor the aquarium environment in 

real-time by measuring water temperature, identifying potential changes, and taking 

corrective actions swiftly. The method employed in this research will implement a 

prototype design on an object and observe the data output through the monitoring 

pemantauan.com platform. The IoT device created will control fan and light conditions 

as needed, which can be directly monitored via the pemantauan.com platform. 

 

 

Key words : Aquascape, IoT, Pemantauan.com, temperature  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pada bab I berisi pendahuluan penelitian yang akan meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika 

penulisan. 

 

1.1 Latar belakang  

Aquascaping adalah seni mengatur tanaman secara estetis di dalam air dengan 

berbagai elemen dekoratif seperti batu, pasir, kayu, dan tanaman lainnya, 

menciptakan sebuah tampilan yang mirip dengan taman bawah air[1]. Keindahan 

Aquascape juga ditingkatkan dengan keberadaan berbagai jenis ikan dan hewan air 

lainnya, menjadikannya populer di kalangan penggemar akuarium. Selain sebagai 

hobi, Aquascape juga merupakan peluang bisnis yang menjanjikan, meskipun 

membutuhkan keterampilan khusus untuk menciptakan desain yang menawan. 

Perawatan yang cermat diperlukan untuk menjaga ekosistem di dalam akuarium 

tetap seimbang, termasuk mengatur suhu dan pencahayaan. 

Selama proses perawatan, beberapa kendala sering muncul, seperti masalah 

kualitas air, suhu yang tidak stabil, dan pencahayaan yang tidak mencukupi untuk 

proses fotosintesis tanaman. Kualitas air menjadi perhatian utama, karena dapat 

memengaruhi kesehatan biota dalam akuarium. Faktor-faktor seperti suhu, 

kejernihan, dan tingkat keasaman (pH) harus dipantau dan dijaga agar tetap 

optimal. Untuk menjaga kejernihan air, suhu ideal berkisar antara 26 hingga 30 °C, 

dengan pH antara 6 hingga 8[2]. Air yang keruh dapat mengganggu pertukaran gas 

dan ketersediaan oksigen, menyebabkan stres pada ikan dan merusak tanaman. 

Pencahayaan juga merupakan faktor penting dalam Aquascape, karena 

berfungsi sebagai sumber energi untuk fotosintesis tanaman[1]. Pengaturan yang 

tepat dapat dilakukan dengan menggunakan lampu sebagai pengganti sinar 

matahari. Untuk meningkatkan efisiensi perawatan, alat-alat otomatis dengan 

sensor suhu dan lampu dapat digunakan untuk mengatur kejernihan air secara 

otomatis[1] 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara merancang sistem monitoring aquascape yang menggunakan 

teknologi Internet of Things (IoT) ? 

2. Apakah sistem monitoring aquascape yang dikembangkan dapat berjalan 

dengan baik ? 

2.1 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk  

1. Merancang sistem monitoring aquascape dengan menggunakan teknologi 

Internet of Things (IoT).  

2.  Dapat memonitoring aquascape dengan baik 

          Manfaat penelitian ini adalaah untuk 

1. Memantau kondisi lingkungan dalam akuarium secara real-time dengan 

melakukan pengukuran suhu air  

2. Mengidentifikasi perubahan yang mungkin terjadi dan mengambil tindakan 

korektif secara cepat. 

2.2 Batasan Masalah 

1. Pemantauan memanfaatkan platform pemantauan.com yang disediakan 

oleh STT Terpadu Nurul Fikri. 

2. Pemantauan suhu aquascape hanya menggunakan sensor 18b20, dan kipas 

untuk mengatur suhu air pada kondisi suhu tertentu. 

2.3 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan laporan tugas akhir dalam membuat alat IoT 

pemantauan suhu pada aquascape adalah sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab I pendahuluan mendeskripsikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dalam penelitian serta sistematika 

penulisan.  

BAB II KAJIAN LITERATUR  

Berisi tentang definisi-definisi, teori-teori, dan jenis pengujian yang akan dilakukan 

dengan menganalisis penelitian, baik yang sudah dilakukan maupun yang sedang 

berjalan dengan penelitian terkait. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab III ini berisi tentang tahapan penelitian yang menjabarkan langkah-

langkah dalam penelitian dan rancangan penelitian yang menjelaskan tentang 

penelitian itu sendiri dari segi jenis, metode, waktu dan implementasi dari 

penelitian, hingga lingkungan pengembangan. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI  

Bab IV ini berisi tentang bentuk implementasi berupa hasil penelitian dan evaluasi 

dari penelitian yang sudah dilakukan.  

BAB V PENUTUP  

Bab V penutup menjelaskan kesimpulan yang menjawab pertanyaan yang ada di 

rumusan masalah dan saran untuk penelitian selanjutnya.   
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BAB II   

KAJIAN LITERATUR 

Pada bab II kajian kajian literatur akan berisi mengenai teori-teori yang  berkaitan 

dengan pengerjaan penelitian. 

2.1 Aquascape 

Aquascape adalah teknik seni estetis berkonsep menata tanaman air, batu dan 

kayu di dalam akuarium. Aquascaper sering mengalami kesibukan kerja maupun 

kegiatan lain yang mengakibatkan kendala dalam memelihara aquascape atau 

seorang pebisnis aquascape yang memiliki banyak akuarium tanaman aquascape 

akan mendapati masalah efisiensi waktu [2].  

2.2 Perangkat Internet of Things (IoT) 

IoT merupakan sebuah jaringan yang menghubungkan beberapa alat tertentu 

ke internet yang saling berhubungan untuk bertukar informasi. Berikut ada 

beberapa literatur terkait alat IoT yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Burange dan Misalkar, Internet of Things (IoT) adalah kerangka kerja di 

mana objek dan orang diberikan identitas unik serta kemampuan untuk mentransfer 

data melalui jaringan tanpa perlu interaksi dua arah antara manusia, baik dari 

sumber ke tujuan maupun interaksi manusia ke komputer. IoT merupakan 

kemajuan ilmiah yang menjanjikan untuk meningkatkan kehidupan dengan 

memanfaatkan sensor cerdas dan peralatan pintar yang bekerja sama melalui 

internet.[3] 

a) WeMos D1 R2 Wifi Arduino ESP8266 

Arduino adalah terobosan baru dalam dunia mikrokontroller yang 

mengendalikan single board bersifat terbuka, diturunkan dari Wiring platform, 

dirancang untuk mempermudah orang penggunaan elektronik dalam berbagai 

bidangnya. WeMos D1 R2 Wifi Arduino ESP8266 adalah unit mikroprosesor 

dengan fungsi WiFi berbasis ESP8266 di Arduino Uno untuk membuat produk 

IoT[4]. 

Spesifikasi WeMos D1 R2 Wifi Arduino ESP8266 adalah sebagai berikut: 

● ESP8266-EX SoC @ 80 atau 160 MHz dengan 4MB flash  
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● Konektivitas 802.11 b/g/n dengan PCB antenna mendukung station / softAP / 

SoftAP + station modes, WPA/WPA2 security.  

● 11x Digital I/O pins  

● 1x Analog Input pin  

● I/O logic level: 3.3V  

● ADC pin (A0) input tegangan : 0-3.3V  

● Misc Reset button  

● Power Supply 6-24VDC via DC jack, 5V via microUSB port  

● Dimensi 7 cm x 5.4 cm x 1.5 cm  

● Didukung oleh  Arduino 1.6.5 IDE, dan  firmware dapat diperbarui melalui WiFi  

 

Gambar 2.  1 wemos d1 R2 wifi Arduino Esp8266[5] 

b) Sensor Suhu 18b20 

Sensor suhu DS18B20 adalah sensor suhu digital yang sangat populer, banyak 

digunakan di berbagai proyek elektronik dan sistem terkait suhu. Sensor ini 

dikembangkan oleh  Dallas Semiconductor (sekarang bagian dari Maxim 

Integrated) dan menawarkan keunggulan dalam daya tahan, akurasi, dan 

kemudahan penggunaan[4]. 

 

 

Gambar 2.  2 sensor suhu 18b20[6] 
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c) Relay  

Relay adalah  komponen elektronik berbentuk saklar yang dioperasikan secara 

elektrik yang terdiri dari dua bagian: elektromagnet (kumparan) dan bagian 

mekanis (saklar). Komponen ini menggunakan prinsip elektromagnetik untuk  

menggerakkan saklar dan memungkinkan arus mengalir[7]. 

 

Gambar 2.  3 relay[8] 

 

d) Kipas USB 

Kipas USB adalah perangkat elektronik yang  berfungsi sebagai pendingin, kipas 

angin yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kipas angin  dengan  

tegangan 5 V dan kabel USB sebagai penghantarnya. 

 

 

Gambar 2.  4 Kipas USB  

Sumber : dokumen pribadi 
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e) Lampu  

Lampu aquascape merupakan lampu yang didesain khusus untuk digunakan 

dalam penyusunan atau penataan aquascape[9], umumnya, lampu aquascape 

memiliki spektrum cahaya yang tepat untuk mendukung pertumbuhan tanaman air 

serta menciptakan suasana visual yang menarik di dalam akuarium. Lampu ini 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tanaman air dan juga berperan dalam 

menciptakan efek pencahayaan yang dramatis guna meningkatkan keindahan 

aquascape secara keseluruhan. 

 

Gambar 2.  5 Lampu 

Sumber : dokumen pribadi 

2.3 Perangkat Lunak Arduino IDE 

Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat program 

atau sketsa pemrograman untuk board Arduino, dengan kata lain Arduino IDE 

berperan sebagai platform untuk melakukan pemrograman pada board yang ingin 

diatur. Fungsinya mencakup pengeditan, pembuatan, pengunggahan ke board yang 

dituju, serta pengkodean program tertentu. Arduino IDE dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman Java dan dilengkapi dengan perpustakaan 

C/C++ (wiring) yang mempermudah operasi input/output.[10] 
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Gambar 2.  6 Software Arduino IDE 

Sumber : dokumen pribadi 

2.4  Platform Pemantauan.com 

Pemantauan.com merupakan  website yang  khusus dibuat oleh  Sekolah Tinggi 

Terpadu Nurul Fikri untuk memantau perangkat IoT yang dibangun dengan 

Arduino, NodeMCU, dan Raspberry Pi melalui Internet. Untuk monitoring, 

penelitian ini  menggunakan website pemantauan.com sebagai referensi untuk 

menampilkan data. 

 

Gambar 2.  7 Platform Pemantauan.com 

Sumber : dokumen pribadi 

2.5 Functional Testing 
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Functional test adalah tipe pengujian yang bertujuan untuk menilai apakah 

persyaratan fungsional dari suatu item tes telah terpenuhi. Contohnya, pengujian ini 

dapat membantu mengidentifikasi apakah suatu fungsi telah dilaksanakan sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik desain uji berbasis spesifikasi dan struktur[11]. 

2.6 Penelitian Terkait 

Pada bagian penelitian terkait akan berisi beberapa penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya sebagai acuan pertimbangan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Obyek Hasil 

1 

Haidar Rafi 

and Santoso 

2023 

Perancangan Alat 

Pemberi Pupuk Cair 

Aquascape Otomatis 

Menggunakan 

NodeMCU Berbasis 

Internet of Things 

(IoT)  

Pemupukan 

Aquascape 

Alat Pemberi 

Pupuk Cair 

Aquascape 

2 

Zain, 

Misbah, 

and 

Astutik 

2021 

Sistem Otomatisasi 

Perawatan Aquascape 

Berbasis IoT (Internet 

of Things) 

 

Perawatan 

Aquascape 

Alat Perawatan 

Otomatisasi 

Aquascape 

3 
Rahman and 

Salim 2022 

Sistem Kendali pH 

dan Kekeruhan air 

Aquascape 

Menggunakan 

WEMOS D1 MINI 

ESP8266 Berbasis IoT 

pH 

Aquascape 

Alat Kendali pH 

dan Kekeruhan 

air Aquascape 

4 
Hari Maulana 

, 2024 

Rancang Bangun 

Sistem Monitoring dan 

Kontrol Suhu di 

Aquascape Berbasis 

Internet of Things 

Suhu 

Aquascape 

Sistem 

Monitoring dan 

Kontrol Suhu di 

Aquascape 

Berbasis Internet 

of Things  
Sumber : dokumen pribadi 
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Dari data dalam tabel di atas, terlihat bahwa telah dilakukan beberapa 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian saat ini yang berkaitan 

dengan pemantauan aquascape. Ada beberapa varian dalam penelitian tersebut, 

seperti perancangan alat pemberi pupuk cair, sistem otomatisasi perawatan, sistem 

kontrol pH, dan kekeruhan air. Walaupun ada persamaan dalam penelitian, namun 

aspek obyeknya berbeda, yaitu dalam penelitian ini adalah untuk memantau suhu 

ideal. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah alat yang berguna untuk 

membantu para aquascaper dalam melakukan pemantauan suhu air, Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut penulis mengembangkan alat untuk memantau 

dan mengontrol suhu pada Aquascape menggunakan Arduino dengan sensor suhu 

DS18B20[4]. Ini berfungsi untuk mengontrol suhu di dalam akuarium aquascape 

secara otomatis.  

Alat ini menggunakan sensor DS18B20 sebagai input suhu  air, yang 

nantinya akan mengirimkan sinyal ke mikrokontroler Arduino, yang mengontrol 

motor kipas pendingin agar berputar sesuai  suhu yang ditampilkan[4]. Penciptaan 

alat ini diharapkan dapat membantu para petani aquascape dalam menjaga 

kestabilan suhu air, untuk membuat ekosistem yang baik dan sehat sesuai dengan 

keinginan para petani budidaya perikanan, seperti rusak atau matinya ekosistem 

pada aquascape.  
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BAB III   

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

3.1 Tahap Penelitian 

Berikut alur penelitian yang dilakukan pada implementasi tugas akhir  untuk 

membuat alat IoT sederhana, untuk  monitoring dan pengendalian suhu pada 

aquascape. Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi suatu masalah dan 

menggunakan beberapa sumber yang relevan dengan penelitian,  data dari sumber 

yang diperoleh digunakan untuk membuat alat dan  program, dan alat tersebut diuji 

sampai selesai sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Gambar 3.  1 Alur Penelitian 

Sumber : dokumen pribadi 

Untuk alur pengerjaan di mulai dari melakukan identifikasi masalah dan 

studi literatur peneliti. Dalam tahap ini penulis mengidentifikasi masalah yaitu 

bagaimana cara merancang sistem monitoring aquascape yang menggunakan 

teknologi Internet of Things (IoT) dan studi literaturnya dan studi literaturnya 

penulis mengidentifikasi isu isu atau faktor faktor yang mempengaruhi suhu air 

pada aquascape.  
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Setelah menyelesaikan identifikasi masalah dan studi literatur  langkah 

selanjutnya pengumpulan data yang di mana proses pengumpulan data untuk 

pemantauan dan pengendalian suhu aquascape diawali dengan mengidentifikasi 

tujuan penelitian dan memilih parameter yang akan dipantau, dilanjutkan dengan 

memilih teknologi yang sesuai seperti termometer digital atau sensor suhu. 

Selanjutnya, akan dilakukan pengumpulan data secara cermat, dan analisis 

hasilnya untuk menentukan efektivitas pola suhu dan metode pengendalian. Setelah 

itu masuk ke tahap pengumpulan bahan dan alat yang di mana proses pengumpulan 

bahan dan alat untuk memantau dan mengontrol suhu pada aquascape  dimulai 

dengan menentukan kebutuhan sesuai dengan tujuan yang ingin  capai. Tergantung 

pada skala aquascape dan anggaran , pilih bahan seperti akuarium dan sensor suhu, 

serta alat seperti termometer digital, pemanas air,  dan pendingin. Lokasi optimal 

untuk memasang sensor suhu dan perangkat lainnya ditentukan secara cermat 

sebelum pemasangan dan konfigurasi yang cermat.  

Pada tahap pembuatan program, untuk membuat program pemantauan dan 

pengendalian suhu di aquascape langkah pertama adalah memilih perangkat lunak  

dan bahasa pemrograman yang sesuai. Selanjutnya, dipasang sensor  dan aktuator 

suhu yang diperlukan dan program program yang mencakup bagian untuk membaca 

data suhu, mengatur tindakan kontrol, dan memberikan pemberitahuan jika suhu 

berada di luar kisaran yang diinginkan. Kemudian uji, debug, dan optimalkan 

program sebelum menerapkannya sepenuhnya di aquascape.  

Tahap selanjutnya pengujian alat dengan menggunakan alat untuk 

memantau dan mengendalikan suhu  aquascape dilengkapi dengan sensor suhu 

yang sensitif dan akurat yang dihubungkan dengan unit kontrol yang mengontrol 

perangkat seperti pemanas air dan pendingin. Penulis melakukan proses pengujian 

alat dengan memantau dan mengontrol suhu dalam aquascape untuk memastikan 

bahwa alat tersebut berfungsi dengan baik dan melakukan uji akurasi untuk 

memverifikasi bahwa pembacaan suhu sesuai dengan kondisi dunia nyata. 

Sistem ini dilengkapi dengan  pemantauan jarak jauh melalui aplikasi seluler yang 

terhubung ke jaringan, serta fungsi alarm dan notifikasi untuk alarm suhu  tidak 

normal.  
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3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan menerapkan 

sistem pemantauan serta pengendalian suhu di aquascape dengan memanfaatkan 

konsep Internet of Things (IoT). Aquascape sendiri merupakan sebuah taman air 

yang direncanakan secara artistik dan seringkali bergantung pada kondisi 

lingkungan tertentu, termasuk suhu air, untuk menjaga stabilitas ekosistemnya. 

3.2.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) yaitu pendekatan yang digunakan untuk 

menguji dan mengembangkan produk. Dari pengertian tersebut, dapat dipahami 

bahwa metode penelitian pengembangan (R&D) merupakan suatu pendekatan 

penelitian yang penting bagi seorang peneliti pada tingkat program studi sarjana 

maupun pascasarjana[11]. 

Dalam proses  penelitian menggunakan jenis penelitian pengembangan untuk 

merancang sistem pemantauan dan pengendalian suhu  aquascape berbasis Internet 

of Things (IoT) meliputi tinjauan literatur, perancangan sistem, pengembangan 

perangkat keras dan perangkat lunak, integrasi, pengujian, evaluasi, optimasi, dan 

dokumentasi. Langkah-langkah ini mengarah pada pengembangan sistem yang 

efisien dan andal untuk memantau dan mengendalikan suhu  lingkungan 

aquascape. Luaran dari penelitian ini adalah prototype alat. 

3.2.2  Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan sensor suhu yang menghasilkan data numerik, 

sehingga digunakan metode analisis data kuantitatif. Penggunaan sensor suhu 

bertujuan untuk mengumpulkan data berupa angka atau data numerik terkait suhu 

obyek penelitian. Data yang terkumpul memiliki sifat kuantitatif, yang dapat diukur 

dan diolah secara matematis. Oleh karena itu, metode analisis data yang diterapkan 

dalam penelitian tersebut adalah metode kuantitatif, yang memanfaatkan statistik 

dan teknik analisis matematika untuk menganalisis dan menafsirkan data numerik 

yang diperoleh dari sensor suhu. 
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3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Studi pustaka 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi pustaka (library research), 

yakni suatu pendekatan yang melibatkan pengumpulan data dengan memahami dan 

mempelajari teori-teori dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan 

penelitian. Terdapat empat tahap dalam studi pustaka, yaitu persiapan alat yang 

diperlukan, penyusunan bibliografi, pengaturan waktu, serta membaca atau 

mencatat materi penelitian[12]. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk 

mengamati langsung partisipan dan situasi yang terlibat dalam fenomena penelitian. 

Dalam metode observasi ini penulis akan melakukan pengamatan secara lansung 

supaya dapat mengumpulkan data yang terkait dalam penelitian ini[13]. 

 

c. Eksperimen 

Eksperimen adalah metode pengumpulan data yang memungkinkan peneliti untuk 

menguji penrapan alat yang dirancang ke obyek penelitian [14]. 

    

3.2.4 Metode Pengujian 

Metode pengujian yang digunakan yaitu functional testing dengan menyusun 

alat prototype pada objek dan menguji apakah alat berfungsi sebagaimana 

semestinya . Penelitian akan dipantau secara online melalui platform 

pemantauan.com yang telah terhubung untuk memastikan kelancaran proses secara 

real-time yang nantinya akan dievaluasi untuk mendapatkan kesimpulan mengenai 

kecocokan alat dengan kebutuhan penelitian. 
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Pengujian dilakukan dengan prosedur: 

1. Pemasangan Perangkat Keras: 

• Sensor DS18B20 dipasang pada pin D4 pada Wemos D1 R1, sensor juga 

memerlukan sebuah resistor 4,7k yang dipasang menghubungkan pin power dan 

jalur data(merah dankuning) agar pin data memperoleh daya yang cukup dan 

stabil untuk transfer data ke WEMOS. 

• Wemos D1 R1 terhubung ke jaringan WiFi agar bisa terhubung ke internet. 

• Dua relay terhubung ke pin D5 dan D6, yang akan mengontrol kipas dan 

lampu(D5 = Kipas, D6 =Lampu). 

2. Pengaturan Perangkat Lunak: 

• Menggunakan Arduino IDE untuk mengembangkan kode program. Memerlukan 

library DallasTemperature dan OneWire untuk membaca suhu sensor DS18B20, 

Library UniversalTelegramBot untuk integrasi dengan Bot Telegram serta 

beberapa library lain untuk mengirimkan data ke website pemantauan.com. 

• Kontrol relay 1(Kipas) berdasarkan suhu yang terdeteksi, jika di atas 30°C maka 

akan mengaktifkan kipas. 

• Kontrol relay 2(Lampu) berdasarkan perintah yang dikirimkan melalui 

Telegram Bot. 

3. Uji Fungsionalitas: 

• Memastikan sensor DS18B20 dapat membaca suhu dengan akurat dan 

menampilkannya pada serial monitor. 

• Mengontrol dan cek kondisi kipas apakah sesuai dengan kondisi yang ditentukan 

jika suhu mencapai titik tertentu. 

• Menggunakan Telegram untuk mengirim perintah kontrol on/off lampu dan 

memeriksa status lampu tersebut serta mendapatkan kondisi suhu dan status 

on/off lampu serta kipas. 
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• Mengirimkan data yang didapat yaitu suhu, kondisi kipas dan lampu ke website 

pemantauan.com. 

Kriteria Hasil Pengujian 

1. Sensor DS18B20: 

• Sensor berhasil mendeteksi suhu dengan akurat. 

• Nilai suhu yang terbaca sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

2. Kontrol Relay: 

• Relay dapat dikendalikan dengan baik berdasarkan suhu yang terdeteksi. 

 

3.2.5 Metode Implementasi dan Evaluasi  

Implementasi rancangan penelitian dilakukan dengan metode prototyping, 

termasuk kode program dan hasil dari perangkat yang digunakan[15]. Evaluasi 

akan dilakukan melalui beberapa pengujian perangkat IoT yang sudah dibuat 

sebelumnya, apakah kode program berjalan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

 

3.2.6 Lingkungan Pengembangan 

Lingkungan pengembangan dilakukan di rumah yang berlokasi di Depok mulai 

dari pengumpulan bahan dan alat, pembuatan kode program, merancang hingga 

pengujian perangkat IoT dari awal hingga akhir. 

1) Alat  

Penelitian ini memanfaatkan sejumlah alat dan materi untuk menghimpun data 

dengan teliti. 

• Asus VivoBook_AsusLaptop X415MA _A416MA 

• Windows 11 Home Single Language 

• RAM 8GB 

• Intel(R) Celeron(R) N4020 CPU @ 1.10GHz   1.10 GHz 

2) Bahan 

• Arduino IDE  

• Pemantauan.com 
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• Relay 

• Sensor suhu 

• Kipas usb 

• Lampu  
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada Bab IV akan berisi tentang rancangan penelitian yang akan diuraikan 

secara terperinci, rencana implementasi akan meliputi cara kerja, arsitektur sistem, 

dan flowchart yang akan digunakan. Selain itu, prototype aplikasi dan antarmuka 

akan dijabarkan dengan detail, termasuk menu aplikasi yang akan disertakan. Hasil 

penelitian akan dipresentasikan dengan bukti nyata berupa tangkapan layar dan foto 

yang relevan, sementara data pengujian akan disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik sesuai dengan rencana pengujian yang telah disusun. Selanjutnya, hasil 

tersebut akan dievaluasi apakah sudah sesuai dengan tujuan penelitian. 

4.1 Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem akan berisi berbagai rancangan untuk membangun 

sebuah perangkat penelitian, diantaranya arsitektur sistem, rangkaian sistem dan 

flowchart program. 

4.1.1 Arsitektur Sistem 

Diagram blok menjadi fondasi utama dalam merepresentasikan sistem yang 

akan direncanakan. Dalam rancangan ini, diagram blok akan menggambarkan 

secara keseluruhan alur sistem yang sedang dikembangkan, dengan setiap blok 

mewakili fungsi khususnya dalam proses penelitian. 

 

 

Gambar 4 1Diagram Blok 

Sumber : dokumen pribadi 
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Diagram blok yang disajikan pada Gambar 4.1 menggambarkan alur sistem secara 

rinci. Input diperoleh dari sensor suhu 18b20, yang kemudian akan diproses oleh 

WeMos D1R2 menggunakan kode program yang sebelumnya telah dimasukkan. 

Proses ini dilakukan sesuai dengan ketentuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Setelah melalui proses pengkodean, data akan dialirkan ke relay yang bertugas 

mengeksekusi kondisi kipas dan lampu sesuai dengan kebutuhan. Setelah semua 

perangkat berhasil berjalan, output berupa data dan grafik akan diteruskan melalui 

platform website pemantauan.com untuk dipantau dan dianalisis lebih lanjut. 

4.1.2  Rangkaian Sistem 

Dalam rangkaian sistem ini, digunakan beberapa komponen yang sangat 

dibutuhkan untuk mendukung penelitian terkait, sesuai dengan fungsi masing-

masing komponen. Terdapat empat rangkaian utama yang terintegrasi, yaitu 

rangkaian input, rangkaian output, rangkaian pengatur kondisi, dan rangkaian 

software program. Keempat rangkaian ini saling terhubung secara sinergis untuk 

mencapai tujuan sistem secara optimal. 

 

Gambar 4 2 Rangkaian Sistem IOT 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.1.2 di atas, terlihat rancangan alat dengan berbagai komponen 

yang saling terhubung menggunakan kabel. Terdapat empat komponen yang 

digunakan untuk penelitian ini, masing-masing dengan fungsi yang berbeda. 

Pertama, terdapat sensor suhu yang langsung terhubung ke Arduino sebagai input. 

Kedua, Arduino berfungsi sebagai pemrosesan data yang diperoleh dari sensor 

suhu. Data yang telah diproses kemudian diteruskan ke relay sebagai komponen 
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ketiga. Relay bertugas mengeksekusi pengoperasian lampu dan kipas, yang 

merupakan komponen output terakhir. Tugas relay akan dijalankan sesuai dengan 

program yang telah ditetapkan. Dengan demikian, alat ini dirancang untuk 

mengukur suhu dan mengendalikan perangkat keluaran berdasarkan data yang 

diterima dan diproses oleh Arduino. 

4.1.3 Flowchart Program 

Flowchart program merupakan representasi visual dari alur sebuah program 

yang berhubungan dengan penelitian. Flowchart biasanya disusun sebelum 

memulai pengembangan kode program, sehingga membantu untuk mengatur 

struktur dan mempermudah proses pengembangan selanjutnya. 
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Gambar 4 3 Flowchart Program 

Sumber : dokumen pribadi 
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Pada gambar 4.3 merupakan gambar flowchart dari alur program yang akan 

dijalankan untuk penelitian, dari gambar dapat dilihat ada beberapa porses program 

yang akan di jalankan nantinya, dimulai dengan membaca data dari sensor suhu, di 

mana kipas akan diaktifkan jika suhu melebihi 30 derajat  dan dimatikan jika suhu 

tidak mencapai batas . Kemudian, sistem akan memonitor pesan masuk dari aplikasi 

Telegram. Jika pesan meminta informasi mengenai status kipas,maka sistem akan 

mengirimkan data terkini tentang kondisi kipas. Sedangkan jika pesan meminta 

untuk menyalakan lampu,maka sistem akan mengaktifkan relay lampu dan 

mengirimkan balasan yang mencatat status lampu setelah diaktifkan. 

4.2 Implementasi Rancangan Penelitian 

Implementasi rancangan penelitian merupakan tahap kritis yang menguraikan 

hasil konkret dari sebuah penelitian, termasuk kode program yang dikembangkan 

menggunakan Arduino IDE serta prototype perangkat yang berhasil dibuat. Pada 

tahap ini, fokus utama adalah memperlihatkan bagaimana rancangan penelitian 

yang telah dirancang secara teoritis dapat diimplementasikan dalam bentuk nyata. 

Implementasi ini terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kode program yang telah 

dikembangkan dalam lingkungan Arduino IDE dan prototype perangkat yang telah 

berhasil dibuat dan diuji. 

Dengan demikian, implementasi rancangan penelitian ini tidak hanya 

mencakup aspek teknis dari pengkodean program, tetapi juga menggambarkan 

realisasi dari konsep yang telah dirumuskan sebelumnya. Seluruh proses ini 

bertujuan untuk memvalidasi keberhasilan ide-ide dalam penelitian dan 

menghasilkan sebuah produk atau sistem yang dapat diuji serta dievaluasi secara 

praktis. 

4.2.1 Hasil Prototype Sistem 

Pada bagian hasil prototype, akan dijelaskan tentang bentuk nyata dari alat 

yang telah dibangun, yang dikonstruksi berdasarkan arsitektur yang telah 

direncanakan sebelumnya. Analisis ini mencakup penampilan fisik alat, 

implementasi dari desain arsitektur yang telah disusun sebelumnya, serta evaluasi 

terhadap kecocokan antara hasil akhir dengan spesifikasi yang diinginkan. Dengan 
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demikian, bagian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana prototype tersebut 

mencerminkan visi dari rencana arsitektur yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Gambar 4 4 Prototype Alat 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.3 merupakan hasil dari rangkaian alat prototype yang sudah di 

bangun dengan beberapa komponen arduino IDE, relay, sensor suhu, lampu dan 

kipas. 

4.2.2 Kode Program 

Kode program yang berjalan di Arduino IDE akan di jelaskan pada setiap 

bagiannya  

yang sesuai dengan penelitian. 
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Gambar 4 5 Kode Program 1 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.3 kode program 1 tersebut melakukan include library bot telegram 

dan ssl tranfer data ke https dan library sensor suhu yang di gunakan. 

 

Gambar 4 6 Kode Program 2 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.4 kode program 2 tersebut mendefinikasikan username, password 

dan telegram bot token. 

 

Gambar 4 7 Kode Program 3 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.5 tersebut menginisialisasikan atribut yang di gunakan yaitu pin, 

sensor,kipas, lampu dan temperature. 
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Gambar 4 8 Kode Program 4(Sumber : dokumen pribadi) 

Pada gambar 4.6 tersebut mendefinisikan frekuensi , APIKEY dan kode sensor 

pada module pemantauan.com. 

 

Gambar 4 9 Kode Program 5 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.7 menganisialisasikan sensor DS18B20 . 
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Gambar 4 10 Kode Program 6 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gamabar 4.8 menjelaskan tentang pesan ke bot telegram berdasarkan sensor 

temperature yang akan diperintahkan ke lampu dan kipas. 
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Gambar 4 11 Kode Program 7 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4. 9 menjelaskan apabila suhu di atas 30 derajat makan kipas akan 

hidup sebaliknya jika suhu di bawah 30 derajat kipas akan mati. 
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Gambar 4 12 Kode Program 8 

Sumber : dokumen pribadi 

Pada gambar 4.10 tersebut mengubah transfer data ke https untuk module 

pemantauan.com. 

4.3 Pengujian Sistem  

Pada bagian 4.3 pengujian sistem akan berisi tentang pengujian hasil 

pengukuran prototype alat dan pengujian pengiriman data dari pemantauan.com. 

4.3.1 Pengujian Hasil Pengukuran  

Pada bagian pengujian hasil pengukuran akan berisi 2 perangkat kipas dan 

lampu yang sudah di uji dan di pantau melalui pemantauan.com untuk penjelasan 

lebih lengkap bisa di lihat tabel di bawah ini.  
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Tabel 4. 1 Pengujian Suhu dan Kipas 

No 

 

Tanggal Hasil Data Status 

Suhu Kipas Berhasil Tida 

Berhasil 

1. 18/06/2024 13:53:56 27.94 0     

2. 18/06/2024 13:55:02 28.06 0     

3. 18/06/2024 13:56:17 28.06 0     

4. 18/06/2024 13:57:25 27.94 0     

5. 18/06/2024 13:58:33 28 0     

6. 18/06/2024 13:59:37 28.13 0     

7. 18/06/2024 14:03:19 28.19 0     

8. 18/06/2024 14:04:26 28.13 0     

9. 18/06/2024 14:05:32 28 0     

10. 18/06/2024 14:06:46 27.94 0     

11. 18/06/2024 14:10:14 27.88 0     

12. 18/06/2024 14:11:17 27.94 0     

13. 18/06/2024 14:12:22 28 0     

14. 18/06/2024 14:13:35 28 0     

15. 18/06/2024 14:14:43 27.94 0     

16. 18/06/2024 14:15:47 28 0     

17. 18/06/2024 14:36:33 27.94 0     

18. 18/06/2024 14:37:40 28.06 0     

19. 18/06/2024 14:38:50 28 0     

20. 18/06/2024 14:40:11 28.06 0     

21. 19/06/2024 21:24:27 31.06 1     

22. 19/06/2024 21:25:37 30.94 1     

23. 19/06/2024 21:32:16 30.5 1     

24. 19/06/2024 21:33:18 -127 0     

25. 19/06/2024 21:34:23 -127 0     

26. 19/06/2024 21:37:29 -127 0     

27. 19/06/2024 21:38:58 -127 0     

28. 19/06/2024 21:41:43 30.88 1     

29. 19/06/2024 21:43:02 30.94 1     

30. 19/06/2024 21:44:05 31.19 1     
Sumber : dokumen pribadi 

 

Pada tabel di atas dapat di lihat ada beberapa bagian kolom yang di gunakan sebagai 

hasil tabel pengujian, yang dimana hasil input suhu yang dieksekusi melalui kipas 
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sebagai output . Jika suhu di bawah 30 derajat maka kipas akan mati sedangkan di 

atas 30 derajat maka kipas akan hidup, sehingga dapat di lihat berhasil atau tidaknya 

perangkat dapat di lihat pada tabel di atas sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Persentase total keberhasilan mengukur suhu 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100%         

26

30
 𝑥 100% = 86,7% 

Jadi dari 30 data tersebut di hitung jumlah keberhasilannya dengan cara menghitung 

total data yang berhasil di bagi total pengujiannya di kali 100 % maka akan 

mendapatkan hasil persentasenya. 

 

Tabel 4. 2 Pengujian lampu 

NO Perintah Kondisi Lampu Status 

 On Of On(1) Off(0) Berhasil Tidak 

berhasil 

1.     1      

2.      0     

3.     1      

4.      0     
Sumber : dokumen pribadi 

 

Pada tabel pengujian lampu di atas dapat di lihat kondisi status lampu yang telah 

berhasil di uji, dengan menggunakan beberapa perintah bot telegram untuk 

menghidupkan dan mati kondisi lampu. 

4.3.2 Pengujian Pengiriman Data 

Pada pengujian pengiriman data akan menampilkan data data dari prototype 

perangkat yang berhasil dikirimkan ke platfrom pemantauan.com. Berikut Tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4. 3 Data Pengiriman Alat Prototype ke Pemantauan.com 

No Tanggal Suhu Ki

pa

s 

Status Lampu Status 

Berhasi

l 

Tidak 

Berhasi

l 

 Berhasil Tidak 

Berhasi

l 

1. 18/06/2024 

13:53:56 

27.94 0     1     

2. 18/06/2024 

13:55:02 

28.06 0     1     

3. 18/06/2024 

13:56:17 

28.06 0     0     

4. 18/06/2024 

13:57:25 

27.94 0     0     

5. 18/06/2024 

13:58:33 

28 0     0     

6. 18/06/2024 

13:59:37 

28.13 0     0     

7. 18/06/2024 

14:03:19 

28.19 0     0     

8. 18/06/2024 

14:04:26 

28.13 0     1     

9. 18/06/2024 

14:05:32 

28 0     1     

10. 18/06/2024 

14:06:46 

27.94 0     1     

11. 18/06/2024 

14:10:14 

27.88 0     0     

12. 18/06/2024 

14:11:17 

27.94 0     1     

13. 18/06/2024 

14:12:22 

28 0     1     

14. 18/06/2024 

14:13:35 

28 0     1     

15. 18/06/2024 

14:14:43 

27.94 0     1     

16. 18/06/2024 

14:15:47 

28 0     1     

17. 18/06/2024 

14:36:33 

27.94 0     0     

18. 18/06/2024 

14:37:40 

28.06 0     0     

19. 18/06/2024 

14:38:50 

28 0     0     

20. 18/06/2024 

14:40:11 

28.06 0     0     

21. 19/06/2024 

21:24:27 

31.06 1     1     

22. 19/06/2024 

21:25:37 

30.94 1     1     

23. 19/06/2024 

21:32:16 

30.5 1     0     

24. 19/06/2024 

21:33:18 

-127 0     0     
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25. 19/06/2024 

21:34:23 

-127 0     0     

26. 19/06/2024 

21:37:29 

-127 0     0     

27. 19/06/2024 

21:38:58 

-127 0     0     

28. 19/06/2024 

21:41:43 

30.88 1     0     

29. 19/06/2024 

21:43:02 

30.94 1     1     

30. 19/06/2024 

21:44:05 

31.19 1     1     

Sumber : dokumen pribadi 

Pada tabel di atas menjelaskan status keberhasilan pengiriman data ke 

pemantauan.com. Setelah melakukan beberapa pengiriman data ke 

pemantauan.com,  ada sebagian data yang tidak berhasil seperti tabel di atas. Untuk 

kondisi kipas dan suhu akan saling berhubungan, yang dimana apabila kondisi suhu 

kurang darri 30 derajat maka kipas mati dan jika kondisi suhu  diatas  30 derajat 

maka kipas akan hidup.  

Persentase keberhasilan suhu dan kipas: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
× 100%         =     

26

30
 𝑥 100% = 86,7% 

Sedangkan untuk kondisi status lampu hanya tergantung dari perintah yang 

dibuat secara langsung melalui bot telegram apakah ingin dihidupkan atau 

dimatikan. Jadi dari 30 data tersebut dihitung jumlah keberhasilannya dengan cara 

menghitung total data yang berhasil dibagi total pengujiannya dikali 100% maka 

akan mendapatkan hasil persentasenya. 

Persentase keberhasilan lampu: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
× 100%     =       

30

30
 𝑥 100% = 100 % 
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4.4 Evaluasi Hasil Pengujian 

4.4.1 Evaluasi Hasil Pengukuran 

Setelah melakukan beberapa pengujian alat yang dilakukan ada beberapa 

hasil yang bisa dijadikan evaluasi. Pada bagian kipas akan diuji dengan melihat data 

sensor suhu yang digunakan sebagai acuan, dengan data tersebut nantinya akan 

mengontrol kipas secara otomatis hidup dan mati, sesuai data di atas bahwa 

pengujian kipas dan suhu mendapatkan persentase 86,7%. Pengujian tersebut 

mengalami kegagalan  disebabkan oleh jaringan wifi yang tidak stabil, sebaliknya 

jika pengujian tersebut berhasil dikarenakan jaringan wifi tersebut dalam keadaan 

stabil.  

Sedangkan pada bagian lampu untuk pengujiannya dilakukan secara 

manual, dengan hasil data di atas bahwa lampu mendapatkan persentase 100% 

karena dapat diperintah secara  langsung melalaui bot telegram secara jarak jauh.  

Namun meskipun pengujian lampu telah berjalan dengan sesuai, kondisi lampu 

juga memerlukan pemantauan secara berkala, karena kondisi lampu harus dalam 

keadaan normal atau tidak rusak. 

4.4.2 Evaluasi Pengiriman Data 

Hasil pengujian data dari pemantauan.com yaitu pengiriman data monitoring 

suhu dan kipas melalui ke platform pemantauan.com mencapai tingkat keberhasilan 

86,7%  dan angka tersebut tidak mencapai 100 % dikarenakan adanya gangguan 

sinyal jaringan wifi yang menyebabkan pengiriman data mengalami 

kegagalan/kendala, karena  kegagalan yang terjadi berada di tengah-tengah waktu 

saat sedang melakukan pengujian. sedangkan pengujian pengendalian lampu 

mencapai tingkat keberhasilan 100% dikarenakan lampu bergerak sesuai dengan 

perintah input dari bot telegram. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dan saran terkait 

monitoring aquascape berbasis IoT dari hasil analisis dan evaluasi yang sudah 

dilakukan, serta saran untuk penelitian berikutnya jika ingin diteruskan. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian  yang telah dilakukan. 

1. Sistem monitoring aquascape dengan teknologi Internet of Things telah 

dapat  dirancang menggunakan mikrokontroler Wemos D1 R2, sensor suhu 

DS18B20 yang menghasilkan data data yang kemudian di kirimkan secara 

langsung ke pemantauan.com. serta relay untuk pengendalian kipas dan 

lampu agar dapat memberikan pemantauan yang akurat dan real-time 

terhadap kondisi aquascape dan mendukung pengambilan keputusan yang 

efektif dalam menjaga keseimbangan dan kualitas ekosistem air. 

2. Sistem monitoring aquascape yang dikembangkan dapat beroperasi dengan 

efektif yang dibuktikan dengan melakukan pengujian terhadap kinerja 

sensor, kipas dan lampu yang terpasang, serta pengiriman data melalui 

internet. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengiriman data monitoring 

suhu dan kipas melalui ke platform pemantauan.com mencapai tingkat 

keberhasilan 86,7% dan pengujian pengendalian kipas mencapai tingkat 

keberhasilan 100%. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan beberapa pengujian, sepertinya masih diperlukan banyak 

waktu pengujian yang akan dilakukan, karena mengingat bahwa alat bisa saja rusak 

pada waktu tertentu dan juga kondisi aquascape yang biasanya dalam keadaan 

airnya kotor/keruh yang membuat ikan cepat mati serta memberi makan tepat waktu 

sebanyak 3 kali sehari dan memperindah aquarium dengan pasir-pasir dan  hiasan 

laut yang membuat tampilan aquascape menjadi lebih menarik,  oleh karena itu 

perlu melakukan pemantauan secara berskala kepada perangkat prototype untuk 

lebih memastikan perangkat berjalan dengan semestinya. Dan apabila penelitian 
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akan dilanjutkan, sebaiknya menambahkan beberapa sensor tambahan, seperti 

sensor ph air, sensor kekeruhan agar kondisi aquascape lebih terkontrol.  
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